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Abstrak

Konsep kedisiplinan merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh seorang guru
dalam setiap aktivitas pembelajaran. Guru yang memiliki tingkat disiplin tinggi dapat
mengimplementasikan nilai-nilai  kedisiplinan kepada peserta didik di lingkungan
pendidikan. Dengan demikian, guru sebagai tenaga pendidik pada lembaga pendidikan
formal memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan peserta didik yang berkualitas dan taat
terhadap aturan, baik di lingkungan seckolah maupun di luar sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta
didik kelas VIII SMP Elle Wanua. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitaif dengan
metode survei. Sampel penelitian berjumlah 20 peserta didik dan teknik pengumpulan data
melalui angkat. Analisis data melalui regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 26.
Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat
pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII SMP Elle
Wanua. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan guru merupakan faktor
penting yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik di sekolah.
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Abstract

The concept of discipline is an important aspect that feachers must possess in every learning activity.
Teachers with a high level of discipline can instill disciplinary values in students within the educational
environment. Therefore, teachers, as educators in formal educational institutions, have a responsibility to
develop quality students who obey the rules, both inside and outside the school environment. This study aims
to determine the effect of teacher discipline on the learning motivation of eighth-grade students at Elle
Wanua Middle School. This study used a quantitative approach with a survey method. The sample size
was 20 students, and data collection was conducted throngh questionnaires. Data analysis was performed
using simple linear regression using SPSS version 26. The results showed a significance value of 0.000
<0.05, indicating that teacher discipline influences the learning motivation of eighth-grade students at Elle
Wanua Middle School. 1t can be concluded that teacher discipline is an important factor in increasing
student learning motivation at school.
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1. Pendahuluan

Pada era klasik guru menempati posisi yang sangat sentral dalam kehidupan pendidikan karena murid
dari berbagai lapisan masyarakat berupaya memperoleh ilmu secara langsung dari guru yang memiliki
keluasan pengetahuan dan reputasi baik. Kondisi tersebut menjadikan guru sebagai figur dominan dalam
lembaga pendidikan formal dan sumber utama transfer ilmu pengetahuan. Seiring perkembangan zaman,
peran guru tidak mengalami pergeseran makna, melainkan berkembang menjadi semakin kompleks dan
menuntut profesionalisme yang tinggi. Guru tidak lagi dipandang sekedar sebagai penyampai materi, tetapi
sebagai pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab dalam membimbing, mengajar, melatih,
mengarahkan, mendidik, serta melakukan evaluasi dan penilaian terhadap peserta didik pada setiap jenjang
pendidikan formal, mulai dari pendidikan dasar hingga menengah (Saripudin ez @/, 2023). Keseluruhan
peran tersebut menegaskan bahwa guru merupakan aktor kunci dalam pembentukan kemampuan
akademik sekaligus karakter peserta didik. Berbagai kajian menegaskan bahwa keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai unsur utama dalam
keseluruhan proses pendidikan. Guru yang profesional dan memiliki kompetensi tinggi menjadi penentu
tercapainya mutu pendidikan yang berkualitas, mengingat keterlibatan guru secara langsung dalam proses
pembelajaran di kelas, mulai dari perencanaan dan persiapan instruksional hingga pencapaian tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, guru bukan sekedar pelaksana administrasi,
melainkan aktor strategis yang mengarahkan, mengelola, dan menentukan keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah (Faujiah ez a/, 2023).

Kualitas pendidikan pada hakikatnya sangat bergantung pada kualitas guru dalam menjalankan
perannya secara profesional dan berkelanjutan. Salah satu aspek penting yang mencerminkan
profesionalisme guru adalah kedisiplinan. Kedisiplinan guru tidak hanya berkaitan dengan kehadiran dan
ketepatan waktu, tetapi juga mencerminkan komitmen profesional dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran secara konsisten dan bertanggung jawab. Sikap disiplin yang
ditunjukkan oleh guru berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter peserta didik melalui
keteladanan, menciptakan iklim kerja sekolah yang kondusif, serta meningkatkan kepercayaan masyarakat
tethadap lembaga pendidikan. Sehingga, penguatan kedisiplinan guru perlu ditempatkan sebagai aspek
strategis dalam manajemen sekolah karena secara langsung mendukung efektivitas pembelajaran dan
peningkatan kualitas sekolah secara menyeluruh (Hidayat ez a/, 2025). Dalam konteks pendidikan, guru
juga berperan sebagai pemimpin, khususnya dalam proses pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi memimpin interaksi belajar, mengelola dinamika kelas, serta mengarahkan
peserta didik menuju pencapaian tujuan pembelajaran. Agar perilaku kepemimpinan guru berdampak
positif, guru perlu memahami dan menginternalisasi berbagai gaya serta teori dasar kepemimpinan.

Pemahaman kedisiplinan memungkinkan guru menerapkan metode, pendekatan, dan gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan situasi pembelajaran, sehingga proses
belajar mengajar berlangsung secara efektif, kondusif, dan bermakna (Musti, 2021). Profesionalisme guru
juga tercermin melalui kompetensi profesional yang dimilikinya. Kompetensi profesional guru merupakan
seperangkat kemampuan yang berkaitan erat dengan tugas profesional dalam bidang pendidikan yang
menuntut penguasaan keterampilan pedagogik serta keahlian keguruan secara menyeluruh (Fatthah ez @/,
2019). Kompetensi ini tidak hanya mencakup penguasaan materi pelajaran, tetapi juga kemampuan
merancang, melaksanakan, dan mengelola proses pembelajaran secara efektif. Dengan kompetensi
profesional yang kuat, guru mampu menjalankan perannya secara optimal dalam mendukung pencapaian
tujuan pendidikan dan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Tingkat disiplin ketja guru yang tinggi
juga memiliki implikasi langsung terhadap hasil belajar peserta didik. Disiplin kerja yang kuat
mencerminkan loyalitas dan dedikasi guru terhadap profesinya serta mendorong terciptanya suasana
belajar yang tertata dan kondusif. Kondisi tersebut memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan prestasi akademik peserta didik (Rivana er @/, 2023). Disiplin yang efektif di lingkungan
sekolah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan fungsi manajerial.
Kepemimpinan kepala sekolah yang kompeten mampu memperkuat ketertiban dan keteraturan guru
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara berkelanjutan, sehingga
berdampak pada peningkatan kualitas sekolah secara keseluruhan (Islami er a/, 2021). Selain faktor
kedisiplinan dan kepemimpinan guru, motivasi belajar merupakan unsur fundamental dalam proses
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pembelajaran. Motivasi belajar berperan sebagai pendorong internal yang memengaruhi keterlibatan,
intensitas, dan ketekunan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, partisipasi aktif, serta dorongan kuat untuk memahami
materi pembelajaran, schingga berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar yang optimal
(Fernando ez al, 2024; Budiariawan, 2019). Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menghambat
proses pembelajaran dan menurunkan kualitas hasil belajar peserta didik (Suharni, 2021). Dalam
praktiknya, guru memiliki peran strategis sebagai pemberi motivasi yang mampu menumbuhkan dan
memelihara semangat belajar peserta didik. Pemahaman guru terhadap motivasi belajar peserta didik
menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan mendorong keterlibatan aktif
peserta didik (Jainiyah ez af, 2023).

Motivasi belajar dan disiplin belajar yang kuat akan mendorong peserta didik untuk menjalani proses
pembelajaran dengan penuh kegairahan, bersikap eksploratif, percaya diri, kreatif, serta mampu mengambil
keputusan secara mandiri (Lomu & Widodo, 2018; Lathifa es a/, 2024). Pendidikan pada akhirnya
memegang peranan strategis dalam membentuk generasi unggul yang mampu bersaing di masa depan.
Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi sangat
bergantung pada profesionalisme, kedisiplinan, dan motivasi kerja guru sebagai agen utama dalam sistem
pendidikan. Melalui dedikasi yang tinggi serta kemampuan merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran secara efektif, guru berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan pendidikan
dan peningkatan mutu hasil belajar peserta didik (Mubasysyir ¢z a/.,, 2024). Sejalan dengan itu, kedisiplinan
guru menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Guru yang memiliki
kepribadian baik, meliputi tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan, akan menjadi figur
teladan yang berpengaruh terhadap pembentukan sikap dan kepribadian peserta didik, baik di dalam
maupun di luar lingkungan sekolah (Risna & Fatoni, 2020). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Hasibuan, 2023) meneliti tentang pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik dan
menemukan bahwa kedisiplinan yang tinggi berkorelasi positif dengan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang disiplin mampu menciptakan suasana kelas yang teratur
dan mendukung proses belajar schingga meningkatkan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran.
Penelitian (Wasilah & Abidin, 2022) tentang pengaruh disiplin guru beserta kreativitasnya terhadap
motivasi belajar peserta didik, menunjukkan bahwa baik kedisiplinan maupun kreativitas guru berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik, dengan penekanan bahwa disiplin guru menjadi fondasi
yang kuat dalam menumbuhkan semangat belajar. Adapun (Prihatin ez a/ 2023) penelitian tentang
pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedisiplinan guru berkorelasi positif dengan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan penelitian lain yang
di lakukan oleh (Mutia e¢# a/.,, 2025) dengan judul pengaruh disiplin guru dan kreativitas terhadap motivasi
belajar siswa di SMA Negeri 9 Banda Aceh, hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin guru secara
signifikan memengaruhi motivasi belajar peserta didik serta konsistensi guru dalam mengajar berdampak
positif pada semangat belajar peserta didik. Permasalahan yang terjadi di SMP Persiapan Elle Wanua,
Kabupaten Seram Bagian Timur, masih terdapat beberapa dinamika terkait pelaksanaan kedisiplinan guru
dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari adanya situasi di mana sebagian guru belum sepenuhnya
optimal dalam memanfaatkan waktu belajar di kelas secara konsisten.

Kondisi tersebut tentu menjadi perhatian bersama, mengingat peran guru sebagai aparatur sipil
negara yang memiliki tanggung jawab profesional dalam menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas.
Optimalisasi  kedisiplinan guru sangat diperlukan karena berpengaruh terhadap kelancaran proses
pembelajaran serta pencapaian tujuan belajar siswa. Kurangnya konsistensi dalam penerapan kedisiplinan
guru berpotensi memengaruhi suasana belajar di kelas. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak
pada motivasi belajar siswa, karena siswa cenderung mencontoh sikap dan perilaku yang mereka lihat
dalam lingkungan sekolah. Ketika proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal, motivasi belajar
siswa juga dapat mengalami penurunan. Di sisi lain, prestasi belajar siswa di SMP Persiapan Elle Wanua
masih memerlukan perhatian dan penguatan lebih lanjut. Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan
kondisi tersebut adalah perlunya peningkatan kedisiplinan guru dalam mengelola proses pembelajaran
secara lebih efektif dan konsisten.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. (Juliana ef a/., 2026) penelitian kuantitatif adalah
pendekatan ilmiah yang meneckankan pengukuran numerik, analisis statistik, serta pengujian hipotesis
untuk memperoleh hasil penelitian yang objektif, sistematis, dan dapat digeneralisasikan. Pendekatan ini
melibatkan pengolahan data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel secara terstruktur. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Elle Wanua. Menurut Amin e# a/ (2023),
populasi penelitian dapat didefinisikan sebagai keseluruhan elemen yang menjadi objek atau subjek studi
yang memiliki karakteristik dan ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Elemen-elemen ini dijadikan
sasaran kajian sehingga dapat menjadi dasar dalam menarik kesimpulan yang berlaku untuk keseluruhan
domain penelitian. Dengan demikian, populasi mencakup semua individu, objek, atau fenomena yang
termasuk dalam ruang lingkup penelitian dan memenuhi kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian.
Berdasarkan pertimbangan keterjangkauan dan efisiensi penelitian, sampel dalam penelitian ini berjumlah
20 peserta didik yang ditetapkan sebagai responden penelitian.

2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi lima tahapan berikut.

Angket (Kuesioner). Angket merupakan alat pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun informasi secara terstruktur mengenai variabel penelitian melalui serangkaian pernyataan
tertulis yang disampaikan kepada responden. Pengisian angket mengharuskan responden memahami isi
pernyataan serta memberikan jawaban secara jujur agar data yang diperoleh memiliki tingkat keabsahan
dan keandalan yang memadai. Dalam konteks penelitian pendidikan, angket sering digunakan untuk
mengukur aspek sikap dan kondisi psikologis peserta didik, seperti motivasi belajar peserta didik dan
kedisiplinan dalam pelaksanaan pembelajaran (Suharni 2021; Azzaky & Raharjo, 2024).

Dokumentasi. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa
dokumen tertulis, arsip, dan catatan yang berkaitan dengan subjek penelitian, seperti data sekolah dan
kondisi pembelajaran.

Instrumen Penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel bebas dan variabel
terikat yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner) dan
dokumentasi. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dan diberikan kepada responden untuk
memperoleh data mengenai kedisiplinan guru dan motivasi belajar peserta didik. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan
instrumen.

Uji Validitas. Uji validitas merupakan suatu prosedur untuk menilai sejauh mana suatu instrumen
atau alat ukur mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur dalam penelitian. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila item-item yang terdapat di dalamnya sesuai dengan konstruk yang diteliti dan
mampu menghasilkan data yang tepat serta relevan dengan variabel yang menjadi fokus penelitian.
Pelaksanaan uji validitas menjadi tahap penting dalam penelitian kuantitatif karena menentukan akurasi
data dan kebenaran kesimpulan yang diperoleh (Subhaktiyasa, 2023).

Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu instrumen
pengukuran bersifat konsisten atau stabil. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan
data yang serupa saat digunakan berulang kali pada kondisi yang sama. Dalam penelitian kuantitatif,
metode yang paling sering digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach’s Alpha, di mana nilai
koefisien « = 0,700 menunjukkan bahwa instrumen memiliki keandalan internal yang baik dan layak
dipakai untuk analisis data penelitian (Marthiani, 2023).

2.2 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kedisiplinan guru, sedangkan variabel terikat
adalah motivasi belajar peserta didik. Tahapan analisis data meliputi:
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Uji Normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
variabel berdistribusi normal. Kriteria pengujian yaitu jika nilai Asymp. Sig 2 0,05, maka data berdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan variansi residual dalam model regresi. Deteksi dilakukan dengan melihat scatterplot, di mana
data dikatakan tidak mengalami heteroskedastisitas apabila titik-tittk menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu.

Uji Hipotesis. Uji hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan regresi yang digunakan Rumus 1.
Kriteria pengambilan keputusan yaitu: Jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 atau t hiwung > t wubel, maka terdapat
pengaruh signifikan. Jika nilai Sig > 0,05 atau t hiung < t wbe, maka tidak terdapat pengaruh signifikan.

Y=a+bX+e @

Keterangan: Y= variabel terikat (dependent); X= variabel bebas (independent); a = intercept (nilai Y saat X = 0);
b = koefisien regresi (menunjukkan besarnya pengaruh X tethadap Y); e = error/residu.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Hasil Validitas Instrumen Variabel X. Uji validitas pada penelitian ini dianalisis menggunakan
aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), sehingga dapat dilihat hasilnya pada (Tabel 1).

Tabel 1. Validitas instrumen variabel X.

No.  fhing  Ttabel Sig.  Var. X No.  fhiung  Ttabel Sig. Var. X
P1 0,820 0,443 0,000  Valid P11 0,153 0,443 0,519 Tidak Valid
P2 0,955 0,443 0,000  Valid P12 0896 0,443 0,000 Valid
P3 0,766 0,443 0,000  Valid P13 0955 0,443 0,000 Valid
P4 0,896 0443 0,000  Valid P14 0953 0,443 0,000 Valid
P5 0,923 0,443 0,000  Valid P15 0,749 0443 0,000 Valid
P6 0,953 0,443 0,000  Valid P16 0896 0,443 0,000 Valid
P7 0,766 0,443 0,000  Valid P17 0923 0,443 0,000 Valid
P8 0,953 0,443 0,000  Valid P18 0,749 0,443 0,000 Valid
P9 0,820 0,443 0,000  Valid P19 0,153 0,443 0,519  Tidak Valid

P10 0,766 0,443 0,000  Valid
Sumber: (Analisis SPSS & Hasil Penelitian, 2025).

Berdasarkan hasil uji validitas Tabel 1, diketahui bahwa nilai rabpa untuk penelitian ini adalah 0,443.
Sesuai dengan kriteria uji validitas, suatu butir pertanyaan dikategorikan valid jika fhiwng™ fube dan tidak
valid jika fhiung < fabel. Dari 19 butir pertanyaan yang diuji pada variabel X (variabel bebas), diperoleh hasil
17 butir pertanyaan memiliki fpiung™> 0,443, sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
penelitian. Sedangkan 2 butir pertanyaan (P11 dan P19) memiliki fhiwng< 0,443, schingga tidak valid dan
tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut. Pada hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
butir pertanyaan pada variabel X memenuhi kriteria validitas dan mampu mengukur variabel secara akurat,
sehingga data yang diperoleh dari butir-butir ini dapat diandalkan untuk analisis statistik dalam penelitian.

Hasil Validitas Instrumen Variabel Y. Uji validitas instrumen pada variabel merupakan kriteria
penting dan hasil uji validitas pada variabel Y dapat dilihat pada (Tabel 2). Berdasarkan hasil uji validitas
Tabel 2, diketahui bahwa nilai rube untuk penelitian ini adalah 0,443. Sesuai dengan kriteria uji validitas,
suatu butir pertanyaan dikategorikan valid jika fhiung™ fube dan dan tidak valid jika fhiung < fube. Dari 20
butir pertanyaan yang diuji pada variabel Y (variabel terikat), diperoleh hasil 17 butir pertanyaan memiliki
thiung > 0,443, schingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Sedangkan 3 butir
pertanyaan (P12, P14, dan P17) memiliki fhiung < 0,443. schingga tidak valid dan tidak digunakan dalam
analisis lebih lanjut. Dengan demikian, sebagian besar butir pertanyaan pada variabel Y memenubhi kriteria
validitas dan mampu mengukur variabel secara akurat, sehingga data yang diperoleh dari butir-butir ini
dapat digunakan secara andal dalam analisis statistik penelitian.
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Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen variabel Y.

No. l'hjmng Ttabel Slg Var. Y No. fhitung Ttabel Slg Var. Y
P1 0,483 0,443 0,031 Valid P11 0,569 0,443 0,009 Valid
P2 0,665 0443 0001  Valid P12 0,135 0,443 0,569 Tidak Valid
P3 0,472 0,443 0,035 Valid P13 0,665 0,443 0,001 Valid
P4 0,617 0443 0,004  Valid P14 0,135 0,443 0,569  Tidak Valid
P5 0,668 0443 0001  Valid P15 0,665 0,443 0,001 Valid
P6 0,511 0,443 0,021 Valid P16 0,581 0,443 0,007 Valid
P7 0,483 0,443 0,031 Valid P17 0,214 0,443 0,364  Tidak Valid
P8 0,649 0,443 0,002 Valid P18 0,665 0,443 0,001 Valid
P9 0,511 0,443 0,021 Valid P19 0,668 0,443 0,001 Valid

P10 0,617 0443 0,004  Valid P20 0,472 0,443 0,035 Valid

Sumber: (Analisis SPSS & Hasil Penelitian, 2025).

Hasil Uji Reliabilitas. Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau keajegan
instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha = 0,70. Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada (Tabel 3) Reliability Statistics,
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas variabel X dan Y.

Reliability Statistics
Variabel X Variabel Y

Cronbach's Alpha N of Items Cronbach's Alpha N of Items
0,962 19 0,806 20
Sumber: (Analisis SPSS & Hasil Penelitian, 2025).

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,962 dengan
jumlah item sebanyak 19 butir pertanyaan. Nilai tersebut berada di atas batas minimum reliabilitas (o« =
0,70), schingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel X memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tingei dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian. Hasil uji reliabilitas pada variabel Y
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,806 dengan jumlah item sebanyak 20 butir pertanyaan. Nilai
ini juga telah memenuhi kriteria reliabilitas (o« = 0,70), sehingga instrumen variabel Y dinyatakan reliabel
dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
seluruh instrumen penelitian pada variabel X dan variabel Y memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik, serta data yang dihasilkan dari instrumen ini andal dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Hasil Uji Normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
melalui uji Kolmogorov—Smirnov terhadap nilai residual dari persamaan regresi. Kriteria pengambilan
keputusan pada uji normalitas ini adalah bahwa data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05. Data tersebut dapat dilihat pada (Tabel 4), sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 20

Normal Parameters»P Mean ,0000000

Std. Deviation 4,32839511
Most Extreme  Absolute ,163
Differences Positive ,107

Negative -,163
Test Statistic ,163
Asymp. Sig. (2-tailed) ,175¢

Sumber: (Analisis SPSS & Hasil Penelitian, 2025).

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 4, diketahui bahwa jumlah data (IN)
sebanyak 20, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,175. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
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0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas dalam analisis regresi telah terpenuhi dan data penelitian layak digunakan untuk analisis statistik
selanjutnya.

Hasil Uji Heterokedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan metode scatterplot, yaitu dengan melihat pola penyebaran antara nilai residual dan nilai
prediksi (Zpred) pada output SPSS. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas
menggunakan scatterplot adalah sebagai berikut: 1) Tidak terjadi heteroskedastisitas apabila titik-titik data
menyebar secara acak di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 pada sumbu Y. 2) Titik-titik data tidak
membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, menyempit, atau melebar kembali. Data dapat
dilihat pada (Gambar 1) sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Belajar

Regression Studentized Residual

20 a5 40 05 00 03 10

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji heterokedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis scatterplot yang disajikan pada Gambar 1, terlihat bahwa titik-titik residual
menyebar secara acak di atas dan di bawah angka O serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa asumsi heteroskedastisitas telah terpenuhi, sehingga model regresi layak digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Hasil Uji Hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana
dengan bantuan program SPSS. Hasil pengujian regresi linier sederhana dapat dilihat pada (Tabel 5)
sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil uji regresi linier sederhana (coefficients).

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 16,591 7,294 2,275 ,035
Kedisiplinan Guru ,449 ,095 746 4,748 ,000

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: (Analisis SPSS & Hasil Penelitian, 2025).

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh nilai thimng sebesar 4,748, sedangkan tupe sebesar
0,443, sehingga thiung > tubel. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana, apabila nilai signifikansi < 0,05 dan thiung
> t wbd, maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Dengan demikian,
hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kedisiplinan guru berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan adanya
pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Elle Wanua diterima,
sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.
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3.2 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar
peserta didik kelas VIII di SMP Elle Wanua Kabupaten Seram Bagian Timur. Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan SPSS, pembahasan penelitian ini difokuskan pada temuan uji validitas, reliabilitas, uji
asumsi klasik, serta hasil uji hipotesis regresi linier sederhana. Hasil uji validitas instrumen menunjukkan
bahwa pada variabel kedisiplinan guru (X) yang terdiri dari 19 butir pernyataan, terdapat 17 butir
pernyataan valid dan 2 butir pernyataan tidak valid, yaitu pada item P11 dan P19. Ketidakvalidan kedua
item tersebut disebabkan oleh nilai 7 hitung yang lebih kecil dari nilai r fabe/ sebesar 0,443. Oleh karena itu,
kedua butir pernyataan tersebut tidak digunakan dalam analisis selanjutnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar item pernyataan pada variabel kedisiplinan guru telah memenuhi kriteria validitas
dan mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat. Pada variabel motivasi belajar (Y) yang terdiri
dari 20 butir pernyataan, hasil uji validitas menunjukkan bahwa 17 butir pernyataan dinyatakan valid,
sedangkan 3 butir pernyataan tidak valid, yaitu pada item P12, P14, dan P17. Item-item tersebut memiliki
nilai 7 hitung lebih kecil dati r zabel, sehingga tidak digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Dengan demikian, instrumen motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini didominasi oleh
butir pernyataan yang valid dan layak digunakan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik.
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi
internal yang sangat baik. Variabel kedisiplinan guru memperoleh nilai Cronbach’s Ajpha sebesar 0,962, yang
menunjukkan reliabilitas sangat tinggi. Sementara itu, variabel motivasi belajar memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,806, yang juga berada di atas batas minimum reliabilitas (« = 0,70). Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini andal dan konsisten, sehingga data yang
dihasilkan dapat dipercaya untuk analisis statistik lebih lanjut. Hasil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov—Smirnov terhadap residual regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,175, yang lebih
besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga
memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linier sederhana. Selain itu, hasil uji
heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas
dan di bawah angka nol serta tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk pengujian
hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana, diperoleh nilai # hitung
sebesar 4,748, yang lebih besar dibandingkan nilai # zabe/ sebesar 0,443, serta nilai signifikansi sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kedisiplinan guru berpengaruh secara signifikan
tethadap motivasi belajar peserta didik. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan
adanya pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Elle Wanua diterima,
sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan guru, maka semakin
tinggi pula motivasi belajar peserta didik. Guru yang disiplin dalam kehadiran, ketepatan waktu, serta
konsistensi dalam pelaksanaan pembelajaran mampu menciptakan lingkungan belajar yang tertib, kondusif,
dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk lebih
fokus, bersemangat, dan memiliki dorongan internal yang kuat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dengan demikian bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian (Srinawati & Achmad, 2020; Wasilah &
Abidin, 2022) yang menyatakan bahwa kedisiplinan guru mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Guru yang disiplin dalam kehadiran, pengelolaan kelas, dan pemberian tugas
cenderung menciptakan lingkungan belajar yang lebih terstruktur dan kondusif. Selain itu, hasil penelitian
ini juga mendukung pendapat (Suharni, 2021) yang menegaskan bahwa motivasi belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik, tetapi juga oleh faktor eksternal, salah satunya adalah
kedisiplinan guru. Keteladanan guru dalam bersikap disiplin dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
dorongan belajar pada diri peserta didik. Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian
(Mutia ¢f al.,2025; Prihatin ¢ al., 2023) yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik meningkat
ketika guru mampu menunjukkan sikap disiplin dan profesional dalam melaksanakan tugas pembelajaran.
Dengan demikian, kedisiplinan guru dapat dipandang sebagai salah satu faktor strategis dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan, 2023) yang menemukan
bahwa kedisiplinan guru memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini
juga mendukung temuan (Wasilah & Abidin, 2022) yang menyatakan bahwa disiplin guru berperan penting
dalam menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Selain itu, kedisiplinan guru berpengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar peserta didik (Prihatin ez a/, 2023; Mutia et al., 2025). Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kedisiplinan guru merupakan faktor penting dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, khususnya pada jenjang pendidikan menengah pertama. Schingga, upaya
peningkatan kualitas pendidikan di SMP Elle Wanua perlu diarahkan pada penguatan kedisiplinan guru
sebagai bagian dari profesionalisme pendidik dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan guru berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas VIII di SMP
Elle Wanua Kabupaten Seram Bagian Timur. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis regresi linier
sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung yang lebih besar
dari t tabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya, maka semakin tinggi pula motivasi belajar peserta didik. Kedisiplinan
guru dalam aspek kehadiran, ketepatan waktu, dan konsistensi pembelajaran berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendorong ketetlibatan aktif peserta didik. Sehingga,
penguatan kedisiplinan guru perlu menjadi perhatian utama dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dan motivasi belajar peserta didik di lingkungan sekolah.
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